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Abstract. The Adiluhur tourist village is known as one of the English tourist villages in
Kebumen Regency. Although the management of the Adiluhur tourist village has utilized
online media to promote English tourism to the public, it is still not optimal and lacks
innovation. Therefore, the goal of community service activities in the Adiluhur village is
to strengthen the digitization of tourism through content creators, so that online media
content becomes more innovative and creative. Survey results show that this community
service activity has a positive impact on the community and tourism stakeholders, as
evidenced by an improvement in understanding, knowledge, and skills towards better
utilization of content creators for tourism promotion.

Keywords: Adiluhur Village, tourism digitalization, English tourist village, content
creator

Abstrak. Desa wisata Adiluhur telah dikenal sebagai salah satu desa wisata bahasa
Inggris di Kabupaten Kebumen. Meskipun pengelola desa wisata adiluhur telah
memanfaatkan media online di dalam mempromosikan wisata bahasa Inggris kepada
khalayak ramai, akan tetapi masih belum optimal dan kurang inovatif. Maka, tujuan
kegiatan pengabdian masyarakat di desa Adiluhur ini adalah untuk menguatkan
digitalisasi wisata melalui konten kreator sehingga konten-konten pada media online
lebih inovatif dan kreatif. Hasil survey menunjukkan bahwa adanya kegiatan penagbdian
masyarakat ini membawa dampak yang positif kepada masyarakat dan pelaku wisata, hal
ini ditunjukkan dengan adanya peningkatan pemahaman, pengetahuan, dan keterampilan
kearah yang lebih baik terkait dengan penggunaan konten kreator untuk promosi wisata.

Kata kunci: desa Adiluhur, digitalisasi pariwisata, kampung wisata bahasa Inggris,
konten kreator

LATAR BELAKANG

Desa Wisata Adiluhur, terletak di Kecamatan Adimulyo, Kebumen, merupakan
destinasi wisata yang menggabungkan kearifan lokal dengan program pemberdayaan
masyarakat. Pada masa dahulu, pasar Terok di desa Adiluhur sangat terkenal oleh
masyarakat setempat karena adanya aktifitas perdagangan berupa palawija. Pada tahun

2012, desa Adiluhur merintis objek wisata baru yaitu Taman Reptil Adiluhur (TARA)
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yang didirikan oleh salah seorang warga desa Adiluhur yaitu bapak Ambar Sutoyo
(Kebumen express, 2019). Di tahun 2014, melalui program pemberdayaan Paguyuban
Mas dan Mbak Duta Wisata Kab. Kebumen dibentuklah suatu program pemberdayaan
yang di Desa Adiluhur dengan menginisiasi sebuah desa wisata binaan yang disebut
dengan “Kampung Wisata Inggris Kebumen” (KWIK) (Kemenparekraf, 2021;
Ramadhani, 2021). Melalui program pemberdayaan, masyarakat desa Adiluhur secara
rutin diajari bahasa Inggris oleh Paguyuban Mas dan Mbak Kab. Kebumen, memperkuat

identitas desa sebagai Kampung Wisata Inggris.

Pada tahun 2020, Desa Wisata Adiluhur resmi diakui sebagai Desa Wisata Maju
melalui SK Desa Wisata dari Bupati Kebumen. Desa ini terkenal sebagai Desa Wisata
Bahasa yang berhasil memberdayakan kaum perempuan melalui kader Desa Wisata
Adiluhur (Disparbud Pemda Kebumen, 2022). Kegiatan rutin pelatihan bahasa Inggris
oleh Mas Mbak Duta Wisata Kab. Kebumen melibatkan 20 orang pengurus dan anggota
aktif. Seiring berkembangnya Desa Wisata Adiluhur, kunjungan wisatawan, khususnya
anak-anak dan siswa, meningkat, terutama pasca pandemi. Program edukasi bahasa
Inggris, baik harian maupun dengan paket menginap, menarik minat pembelajar dengan
suasana belajar yang menarik dan menyenangkan, melibatkan praktik langsung dengan
warga setempat serta di obyek wisata lokal (Mualifah, 2018).

Desa Wisata Inggris atau lebih dikenal dengan istilah “Kampung Inggris” mulai
dilirik oleh beberapa pemerintahan daerah untuk dikembangkan di daerahnya masing-
masing. Tentunya, hal ini merujuk pada keberhasilan Kampung Inggris di desa pare
Kediri, Jawa Timur yang sudah terlebih dahulu terkenal dengan wisata edukasi Bahasa
Inggris sejak lama. Beberapa kegiatan penelitian maupun pengabdian masyarakat telah
dilaksanakan di beberapa daerah, seperti di daerah Tulungrejo Pare Kediri, daerah
Jatijajar Kebumen dan Donomulyo Malang. Kegiatan penelitian dan pengabdian
masyarakat di daerah Tulungrejo Pare Kediri menghasilkan suatu langkah-langkah
strategi dalam pembangunan kawasan desa wisata Inggris seperti pembentukan regulasi,
penjaminan mutu lembaga pengelola pariwisata, kerjasama dengan pemerintah,
pengembangan UMKM, pelestarian budaya lokal, menjamin keamanan dan ketertiban
masyarakat setempat (Dilla, 2023; Lathifah, 2020; Mualifah, 2018). Hal serupa juga
terjadi di daerah Jatijajar Kebumen dan desa Donomulyo Malang, dimana kegiatan

penelitian dan pengabdian masyarakat di sana menghasilkan beberapa program seperti
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pelatihan Bahasa Inggris untuk masyarakat setempat, khususnya yang bertindak sebagai
guide, homestay, angkutan serta program peningkatan ekonomi masyarakat setempat

(Kusdiyanto,2023; Muslimin, 2020).

Pada kegiatan pengabdian masyarakat di Desa Adiluhur, Kebumen, branding Desa
Wisata Adiluhur sebagai Kampung Wisata Inggris Kebumen (KWIK) atau Desa Wisata
Bahasa telah kuat sejak 2014. Namun, untuk mempertahankan minat pengunjung, perlu
inovasi melalui penguatan digitalisasi pariwisata (Nirmala, 2020; Hastuti, 2023; Kurnia,
2021; Saputra, 2021). Pengelola wisata harus menciptakan konten digital menarik di
media sosial untuk bersaing dan menarik perhatian dalam pasar desa wisata. Pandemi
telah mengubah kebiasaan masyarakat dalam mencari informasi, lebih cenderung
mengandalkan media online. Sayangnya, pengelola Desa Wisata Adiluhur belum secara
optimal memanfaatkan teknologi online, karena keterbatasan pengetahuan dan keahlian
dalam Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK), terutama untuk meningkatkan
kunjungan wisata ke Desa Wisata Adiluhur. Meskipun Desa Wisata Adiluhur telah
melakukan pemasaran online melalui media sosial, pendekatannya masih terlihat kurang
inovatif dan kontennya belum mengikuti tren terkini. Meskipun memiliki situs web
www.asterdewi.com, namun situs tersebut hanya menyajikan informasi statis yang
kurang menarik dan interaktif. Diperlukan inovasi dalam bentuk konten digital yang
menarik, dengan pelatihan untuk mengembangkan para pengelola desa wisata sebagai
konten kreator, yang dapat memperkuat branding Desa Wisata Adiluhur sebagai desa
wisata bahasa berbasis konten kreator. Pada Gambar 1 ditunjukkan ilustrasi model desa

wisata berbasis konten kreator.
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Gambar 1. Desa wisata berbasis konten kreator
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Terdapat tiga permasalahan utama yang harus dicarikan solusi dalam upaya untuk
menguatkan digitalisasi pariwisata di desa Adiluhur berbasis konten kreator, ketiga

permasalah tersebut yaitu:

(1) media informasi yang ada belum dimanfaatkan secara optimal

(2) pengelola desa wisata belum menguasai teknologi dalam membuat konten
digital
(3) pengelola desa wisata belum memiliki inovasi serta kreativitas yang

menguatkan keunikan desa wisata bahasa dalam membuat konten kreator

Tujuan dari kegiatan pengabdian masyarakat di Desa Adiluhur, Kebumen adalah
untuk menguatkan digitalisasi wisata bahasa berbasis konten kreator, baik dari sisi media

informasi, teknologi serta SDM pengelola wisata.

METODE PENELITIAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan dengan menggunakan
metode ilmiah agar permasalahan yang ada dimasyarakat dapat diselesaikan dengan baik
melalui prosedur ilmiah. Adapun metode atau langkah-langkah yang dilaksanakan dalam
pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah

(1) pra-kegiatan,

(2) implementasi kegiatan,

(3) evaluasi kegiatan.
Pra-kegiatan

Pra-kegiatan dilakukan untuk mengidentifikasi permasalah yang ada di masyarakat.
Pada fase ini, metode yang dipakai untuk memperoleh data-data terkait dengan
permasalahan yang ada dimasyarakat adalah melalui interview atau wawancara dengan
masyarakat, perangkat desa maupun pihak-pihak terkait lainnya. Setelah permasalahan
dapat diidentifikasi, maka selanjutnya adalah dilakukan kegiatan FGD untuk

merumuskan solusi dari permasalahan tersebut.
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Pada Tabel 1 ditunjukkan permasalahan dan solusi dari kegiatan pengabdian

masyarakat di desa Adiluhur.

Tabel 1. Permasalahan dan solusi

No

Permasalahan

Solusi

Media informasi yang ada
belum dimanfaatkan secara
optimal

Optimalisasi penggunaan media
digital desa wisata sebagai upaya
akselerasi digitalisasi desa wisata
bahasa

Pengelola desa wisata belum
menguasai teknologi dalam
membuat konten digital

Pelatihan penggunaan tools atau
teknologi  untuk  pembuatan
konten digital

3 Pengelola desa wisata belum
memiliki inovasi serta
kreativitas yang menguatkan
keunikan desa wisata bahasa
dalam membuat konten
kreator

Penguatan  kapasitas SDM
pengelola melalui inovasi desa
wisata bahasa berbasis konten
kreator

Implementasi Kegiatan

Pada fase implementasi kegiatan, solusi-solusi yang telah dirumuskan pada fase
sebelumnya dilaksanakan sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan dalam bentuk
pelatihan maupun pendampingan kepada masyarakat maupun pengelola wisata desa

Adiluhur Kebumen. Beberapa bentuk pelatihan yang dilaksanakan seperti:

e pelatihan optimalisasi media sosial digital seperti facebook, Instagram, dan

youtube sebagai upaya akselerasi digitalisasi desa Wisata Bahasa.
e Pelatihan penggunaan tools atau teknologi untuk pembuatan konten digital.

e Pendampingan peningkatan kualitas SDM pengelola desa wisata melalui

penggunaan Bahasa Inggris yang atraktif dalam membuat konten digital
Evaluasi Kegiatan

Pada fase evaluasi kegiatan, dilakukan proses penilaian dan evaluasi terhadap
kegiatan pengabdian masyarakat di desa Adiluhur Kebumen. Evaluasi kegiatan dilakukan
berdasarkan data yang diambil dari survey capaian atau kepuasan dengan responden

adalah masyarakat desa adiluhur.
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Metode atau langkah-langkah yang dijelaskan sebelumnya dapat dilihat pada
Gambar 2.
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Gambar 2. Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat

Mitra pada kegiatan ini adalah Desa Wisata Adiluhur selaku pengelola Desa Wisata
Adiluhur. Kami juga menggandeng Komunitas Dapur Nelly sebagai Mitra tambahan
yang turut serta menyertai kegiatan PKM ini. Mitra akan dilibatkan pada semua proses
dari perancangan sistem hingga pelatihan. Selain itu mitra juga berpartisipasi dalam

menentukan peserta pelatihan dan tim untuk pemeliharaan sistem.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil kegiatan pengabdian masyarakat di desa Adiluhur sesuai dengan langkah-
langkah pelaksanaan kegiatan seperti yang telah dijelaskan sebelumnya adalah sebagai

berikut:
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Pra-kegiatan

Hasil kegiatan pada fase ini adalah berupa interview kepada masyarakat desa
adiluhur sebagai pelaku wisata dalam rangka untuk identifikasi permasalahan yang akan
diangkat di dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat. Setelah rumusan
masalah diperoleh, langkah selanjutnya berupa kegiatan FGD untuk mendiskusikan
solusi-solusi yang akan dikerjakan selama kegiatan pegabdian masyarakat ini
berlangsung.

Pada Gambar 3 diperlihatkan proses kegiatan interview dengan beberapa masyarakat

desa Adiluhur.

Gambar 3. Proses kegiatan interview dengan warga desa Adiluhur
Implementasi Kegiatan

Setelah proses identifikasi masalah dan penetapan solusi selesai, langkah selanjutnya
berupa implementasi solusi tersebut di atas dalam bentuk kegiatan-kegiatan pelatihan
maupun pendampingan kepada masyarakat dan pihak-pihak terkait. Pada Gambar 4
ditunjukkan foto-foto kegiatan pelatihan maupun pendampingan kepada warga desa

Adiluur selaku pelaku wisata di tempat tersebut.
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Gambar 4. Bentuk kegiatan pelatihan dan pendampingan kepada masyarakat dalam

membuat konten kreator

Hasil dari kegiatan pelatihan dan pendampingan selama kegiatan pengabdian
masyarakat ini adalah berupa digitalisai wisata desa di dalam bentuk konten kreator yang
dapat dilihat di media sosial seperti Facebook, Instagram, Youtube maupun website
wisata. Pada Gambar 5 ditunjukkan konten kreator yang telah diunggah di akun fanpage

Facebook dengan nama akun “Kampung Wisata Inggris Kebumen”.
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Gambar 5. Konten kreator pada halaman Facebook “Kampung Wisata Inggris

Kebumen”
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Akun fanpage “Kampung Wisata Inggris Kebumen” telah mendapatkan like

sebanyak 2,5 ribu dan pengikut sebanyak 2,6 ribu.
Pada Gambar 6 ditunjukkan konten kreator yang telah diunggah pada halaman

Instagram dengan nama @asterdewi.
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Gambar 6. Konten kreator yang telah diunggah pada halaman Instagram dengan

nama “@asterdewi”
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Akun @asterdewi ini telah mendapatkan pengikut sebanyak 1059 pengikut dari 26
postingan yang telah diunggah pada akun @asterdewi.

Pada Gambar 7 ditunjukkan website dengan nama asterdewi sebagai salah satu media
informasi dan promosi dari kampung Wisata Inggris Kebumen. Adapun alamat URL dari

website asterdewi tersebut adalah https://asterdewi.com.
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Gambar 7. Website asterdewi sebagai media informasi dan promosi Kampung Wisata

Inggris Kebumen

Selain mengunggah konten kreator baik video maupun foto-foto kegiatan pada media
sosial seperti Facebook, Instagram, dan website, video konten kreator tersebut juga
diunggah pada channel Youtube dengan nama “Kampung Wiasata Inggris Kebumen”

seperti yang ditunjukkan pada Gambar 8.
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Gambar 8. Konten kreator pada channel Youtube “Kampung Wisata Inggris Kebumen”
Evaluasi Kegiatan
Setelah pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat berjalan dengan menerapkan
beberapa kegiatan pelatihan dan pendampingan, maka bagian terakhir adalah kegiatan
evaluasi yang bertujuan untuk mengetahui seberapa tingkat keberhasilan program dan
apakah memberikan dampak yang positif bagi masyarakat desa wisata Adiluhur. Evaluasi
dilakukan dengan metode survey terhadap 22 responden. Evaluasi dilakukan pada 2 sesi
waktu yaitu di awal (pre-test) dan di akhir kegiatan (post-test). Evaluasi dilakukan dengan
memberikan 5 pertanyaan utama yaitu:
1. Saya mengetahui pengertian konten kreator
2. Saya mengetahui teknik editing video secara sederhana
3. Saya memahami teknik untuk mengambil footage dan mengedit video secara
sederhana
4. Saya dapat mempraktekkan bahasa Inggris dengan baik pada saat menjadi konten
kreator
5. Kegiatan pelatihan konten kreator ini bermanfaat dalam meningkatkan kapasitas

diri saya sebagai pelaku wisata

Hasil data survey dengan pertanyaan di atas dianalisis menggunakan metode skala Likert.
Skoring dengan skala Likert mengacu pada interval skor pada Tabel 2 dan hasil skoring

data survey ditunjukkan pada Tabel 3.
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Tabel 2. Interval skoring hasil survey

Interval Skor Definisi
75% - 100% Sangat setuju
50% - 74,99% Setuju
25% - 49,99% Tidak Setuju
0% - 24,99% Sangat Tidak Setuju

Tabel 3. Hasil skoring survey dengan menggunakan metode skala Likert

Pre-Test Post-Test
Pertanyaan ilai ilai
Y T(}/IS' Definisi T(}/IS' Definisi

Saya mengetahui pengertian 55 Setuju 93 Sangat
konten kreator setuju
Saya mengetahui teknik editing . Sangat
video secara sederhana 64 Setuju 90 setuju
Saya memahami teknik untuk Sancat
mengambil footage dan 52 Setuju 91 set &
mengedit video secara sederhana wu
Saya dapat mempraktekkan Saneat
bahasa Inggris dengan baik pada | 50 Setuju 93 s tujgu

saat menjadi konten kreator

Kegiatan pelatihan konten
krea‘For ni bermanfagt dalgrp 43 Tidak Setuju | 97 Sangat
meningkatkan kapasitas diri saya setuju

sebagai pelaku wisata

Berdasarkan analisi data survey seperti yang ditunjukkan pada Tabel 3, maka dapat
dilihat bahwa kegiatan pengabdian masyarakat dengan judul “Penguatan Digitalisasi
Pariwisata Melalui Akselerasi Desa Wisata Bahasa Berbasis Konten Kreator di Desa
Wisata Adiluhur Kabupaten Kebumen” memberikan dampak positif dan manfaat bagi
masyarakat dan pelaku wisata di desa Adiluhur Kebumen, khususnya dari sisi penguatkan

konten kreator untuk promosi desa wisata bahasa Inggris.

Dari pertanyaan pertama yaitu “Saya mengetahui pengertian konten kreator”, hasil
nilai skoring survey pada saat pre-test menunjukkan nilai sebesar 55% (dari 22
responden) atau setuju, setelah dilakukan survey kembali di akhir periode program, maka
menunjukkan peningkatan skor nilai survey yaitu menjadi 93% (dari 22 responden) atau

sangat setuju. Demikian juga untuk pertanyaan yang lain, dapat terlihat bahwa adanya
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peningkatan pemahaman, pengetahuan, keterampilan mengenai digitalisasi wisata

berbasis konten kreator.
KESIMPULAN DAN SARAN

Penguatan digitalisasi wisata di desa wisata bahasa Adiluhur dengan
mengoptimalkan konten kreator telah terlaksana dengan tepat sasaran dan membawa
dampak yang positif bagi masyarakat maupun pelaku wisata di desa tersebut. Program-
program kegiatan pengabdian masyarakat seperti pendampingan maupun pelatihan terkait
dengan media promosi menggunakan konten kreator telah menghasilkan output seperti
yang diharapkan. Adanya perubahan pemahaman, pengetahuan, dan keterampilan kearah
yang lebih baik terkait dengan penggunaan konten kreator untuk promosi wisata menjadi
indikator bahwa program pengabdian masyarakat ini telah berjalan dengan baik dan

sukses.
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